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PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang universaldan berlangsung

terusmenerusdarigenerasikegenerasidimanapundiduniaini.Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan merupakan proses

pengubahansikapdantatalakuseseorangataukelompokorangdalam

usahamendewasakanmanusiamelaluiupayapengajarandanpelatihan;

proses,cara, danperbuatanmendidik.Secaraetimologis,pendidikan

berasaldarikata ‘didik’yang kata kerjanya adalah ‘mendidik’artinya

memeliharadanmemberilatihan(ajaran,tuntunan,pimpinan)mengenai

akhlakdankecerdasanpikiran(Aisyahdkk,2015).Muhubinsyah(2013)

mengartikanPendidikansebagaisebuahprosesmetode-metodetertentu

sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara

bertingkahlakuyangsesuaidengankebutuhan.

Proses pendidikan diperlukan proses pembelajaran yang saling

mendukungantaragurusebagaipengajardansiswasebagaipelajar,maka

timbulahdiantarakeduanyaprosespembelajaranyangpentingadalah

inputyangberupastimulusdanoutputyangberuparespon.Belajaryaitu

proses mentaldan emosionalatau proses berpikirdan merasakan.

Seseorangditakatakanbelajarbilafisikdanperasaannyaaktif.Belajar

menurutSlameto (2003)ialah suatu proses usaha yang dilakukan

seseoranguntukmemperolehsuatuperbuatantingkahlakuyangbaru

secarakeseluruhan,sebagaihasilpengalamannyasendiridalam interaksi

dalam lingkungannya.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidikagar

terjadi proses ilmu dan pengetahuan. Adanya pembelajaran akan

melahirkantujunpembelajaranyangbaik.Dengankatalainpengertian

pembelajaranadalahprosesuntukmembantupesertadidikagardapat

belajardenganbaik.MenurutSiregardkk,(2010)Pembelajaranadalah
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seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang untuk

mendukungbeberapaprosesbelajaryangbersifatinternal.Selanjutnya,

Purwanto (2008)mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu

kombinasiyang tersusun meliputiunsur-unsur manusiawi,material,

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi

pencapaiantujuanpembelajaran.

Guruataupengajardalam kegiatanpembelajaranmerupakansalah

satukomponenpentingdalam menentukankeberhasilanbelajarsiswa.

Seorang guru dituntutuntuk kreatifdan inovatifdalam menciptakan

pembelajaran.Siswajangandiajarkanmengenaiteori-teoridanrumus-

rumusdenganmetodeceramahsehinggamembuatsiswajenuhdalam

pembelajaran.Guruharusmemberikanlangsungdengankonteksyang

nyatadalam kegiatanpembelajaran.

Kegiatanpembelajarandisekolah/madrasahmerupakankegiatan

utamadalam prosespendidikanyangbertujuanmembawasiswamenuju

padakeadaanyanglebihbaik.Hasilbelajaryangmemuaskanmerupakan

salahsatutujuanyangharusdicapaisiswadalam prosespembelajaran.

Tujuan belajaryang dimaksud yaitu untukmendapatkan pengetahuan

padatingkatpemahamandanketerampilansertapembentukansikap.

Tujuan tersebutmerupakan pokok utama darikegiatan pembelajaran

untukmendapatkanhasilbelajaryangbaik.

Hasil belajar merupakan tolok ukur yang digunakan untuk

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan

memahamisuatu mata pelajaran.Hasilbelajarjuga dipengaruhioleh

inteligensidanpenguasaanawalsiswatentangmateriyangakandipelajari.

Untukmengetahuikeberhasilanpesertadidikdalam mencapaiprestasi

dalam belajardiperlukansuatupengukuranyangdisebutdenganteshasil

belajar.Hasilbelajarmerupakan gambaran tentang bagaimana siswa

memahamimateriyangdisampaikanolehguru.

Keberhasilangurusebagaiseorangpendidikdalam mengajardapat

dilihatdarisejauhmanamateripembelajarandikuasaiolehpesertadidik



3

denganbaik.Tingkatpenguasaanpesertadidikdapatdilihatdarihasil

penilaian baik secara kualitatifmaupun kuantitatif.Untuk membantu

gambaran yang lebih akurat,data yang diperoleh daripeserta didik

dituangkandalam bentuknilai.Hasilnilaiinilahyangkemudianolehguru

dianalisis untuk meninjau perlunya perbaikan atau remedial dan

pengayaan.

Hasilbelajarmerupakanoutputnilaiyangberbentukangkaatau

hurufyangdidapatsiswasetelahmenerimamateripembelajaranmelalui

sebuahtesatauujianyangdisampaikan.Rusman(2012),mengemukakan

bahwahasilbelajaradalahsejumlahpengalamanyangdiperolehsiswa

yang mencakup ranah kognitif,afektif,dan psikomotorik.Selanjutnya

menurutSuprijono(2009)mengungkapkanhasilbelajaradalahpola-pola

perbuatan,nilai-nilaipengertian-pengertian,sikap-sikap,apresiasi,dan

keterampilan-keterampilan.Darihasilbelajartersebutdapatmenerima

informasiseberapajauhsiswamemahamimateriyangdipelajaridalam

pembelajaranmatematika.

Matematika merupakan salah satu komponen dariserangkaian

mata pelajaran yang mempunyaiperanan penting dalam pendidikan.

Matematika merupakan salah satu bidang studiyang mendukung

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi(Sundayana R,2016).

Abdurrahman(SundayanaR,2016)mengemukakanbahwamatematika

merupakan bahasa simbolis yang mempunyaifungsipraktis untuk

mengekspresikanhubungan-hubungankuantitatif.

Pembelajaranmatematikaadalahsuatuprosesbelajarmengajar

yangdibantuolehguruuntukmengembangkankreativitasberpikirsiswa

sertadapatmeningkatkankemampuanmengkonstruksipengetahuanbaru

sebagaiupayameningkatkanpenguasaanterbaikpadamaterimatematika.

Materiberhitungsepertiperkalianmerupakanmateriyangbersifatabstrak

sehinggasiswasulituntukmemahamimateritersebut,apalagiselamaini

guruhanyamenggunakanmetodeberhitungsusunsebagaimetodesatu-

satunya yang dipakaitanpa menggunakan alat peraga pendukung
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sehinggapenyelesaianperkalianmembutuhkanwaktuyanglama.

Pembelajaranmatematikadenganmenggunakanalatperagayang

tepatakan memberikan hasilyang optimalbagipemahaman siswa

terhadapmateriyangsedangdipelajari.Alatperagayaitusegalasesuatu

yangbiasadigunakandandapatdimanfaatkanuntukmenjelaskankonsep-

konseppembelajarandarimateriyangbersifatabstrakataukurangjelas

menjadinyata,sehinggadapatmenumbuhkanminatsiswadalam sebuah

prosespembelajaran.AlatperagamenurutAli(SundayanaR,2016)adalah

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan pesan

merangsangpikiran,perasaan,perhatiandankemauansiswasehingga

dapatmendorongprosesbelajar.

BerdasarkanhasilstudipendahuluandanobservasidiMadrasah

IbtidaiyahNaelushibyan,melaluiwawancaradengangurupengampukelas

IV, diketahui terdapat kendala dalam pelaksanaan pembelajaran

matematikapadamateriperkalian.Halinidapatdilihatdarisikapsiswa

yang melakukan Aktivitas lain yang dianggap lebih menarik daripada

kegiatan belajarsepertimengobrol,mengganggu teman lainnya,dan

bermain-main.Padasaatpembelajaranpungurutidakmenggunakanalat

peraga,padahalalatperagaakansangatmembantusiswamenghitung

perkalian bilangan cacah. Penyebabnya diduga karena tidak

dipergunakannya media atau alat peraga yang memadaisehingga

pembelajaranmenjadikurangantusiasdanmonoton.Bilangancacahpada

prinsipnyaadalahperkaliansamadenganpenjumlahansecaraberulang.

Olehkarenaitu,kemampuanprasyaratyangharusdimilikisiswasebelum

mempelajariperkalianadalahpenguasaanpenjumlahan.Dengandemikian

guruharusmenciptakanalatperagayangtepat.Tepatartinyarelevan

denganmateri,tujuandankemampuansiswa.Ketepatanpemilihanalat

peraga akan menentukan efektivitas dan efesiensikomunikasidalam

pembelajaran.

PadapelajaranmatematikaditingkatMI,operasiperkalianadalah

materiyang ternyata cukup sulituntuk dipahami.Siswa cenderung



5

bingung dalam mengalikan bilangan cacah tersebut,apalagiuntuk

bilangan-bilangan besar.Salah satu prinsip pembelajaran matematika

adalah dimulaidarimudah ke sulit,darisederhana ke kompleks.

Pemakaian alatperaga seringkalimerupakan suatu kebutuhan untuk

membantumeningkatkanhasilbelajarpesertadidik.

Berdasarkanmasalahyangtimbulsetelahdilaksanakannyastudi

pendahuluanmakapenelitibersama-samadengangurusepakatuntuk

mencoba suatu tindakan untukmengatasimasalah yang ada dengan

menggunakanalatperagabatangnapierdalam pembelajaranmatematika

materiperkalianyangakandilaksanakanpadatahunajaran2018/2019.

Adapunjudulpenelitiantersebutdirumuskansebagaiberikut:“Penerapan

AlatPeraga Batang NapieruntukMeningkatkan HasilBelajarKognitif

SiswapadaPembelajaranMatematikaMateriPerkalian”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah diuraikan diatas,

pertanyaan-pertanyaanpenelitiandirumuskansebagaiberikut:

1.Bagaimanahasilbelajarsiswasebelum diterapkan alatperaga

batang napierpada pembelajaran matematika materiperkalian

siswakelasIVMINaelushibyanKabupatenBandung?

2.Bagaimana penerapan alat peraga batang napier pada

pembelajaran matematika materiperkalian siswa kelas IV MI

NaelushibyanKabupatenBandungsetiapsiklus?

3.Bagaimanahasilbelajarsiswadalam pembelajaranmatematika

materiperkaliansetelahmenggunakanalatperagabatangnapier

dikelasIVMINaelushibyanKabupatenBandungsetiapsiklus?

C.TujuanPenelitian

Sejalandenganperumusanmasalahdiatas,makatujuanpenelitianini

adalahsebagaiberikut:

1.Untukmengetahuihasilbelajarsiswa sebelum diterapkan alat
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peraga batang napierpada pembelajaran matematika materi

perkaliansiswakelasIVMINaelushibyanKabupatenBandung.

2.Untuk mengetahuipenerapan alatperaga batang napierpada

pembelajaran matematika materiperkalian siswa kelas IV MI

NaelushibynhKabupatenBandungsetiapsiklus.

3.Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran

matematikamateriperkaliansetelahditerapkanalatperagabatang

napierdikelasIV MINaelushibyanKabupatenBandung setiap

siklus.

D. ManfaatPenelitian

1.Manfaatteoritis

a)Untuk pengembangan keilmuan di bidang pembelajaran

matematika.

b)Untukmeningkatkanhasilbelajardalam pengembanganmedia

pembelajaran.

2.ManfaatPraktis

a)Bagipeneliti

Secarateoretikpenelitianinidiharapkandapatbermanfaat

untukmengembangkankeilmuanberbasismediaperagasebagai

alatuntukmembantupembelajaran.Hasilpenelitianinijugadapat

menjadiacuanbagipeneliti-penelitiselanjutnya.

b)Bagisiswa

Mendidiksiswauntuktidakmudahputusasadanpercayadiri

dalam mengerjakan segala sesuatu dan terus berprestasidi

sekolah.

c) Bagiguru

Penelitian inidiharapkan dapatmenjadisebuah informasi

sertamasukanyang berhargabagiparagurukhususnyaguru

kelasIVMINaelushibyanKabupatenBandungdalam melakukan

berbagaiupaya untuk meningkatkan hasilbelajarsiswa pada

pembelajaranmatematika.
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d) BagiMadrasah

a.Ketuntasanhasilbelajarsiswadapatmeningkatdanlebih

baik.

b.Memberikan kontribusi pendidikan untuk melengkapi

modelpembelajaran yang dapatditerapkan oleh guru

dalam prosespembelajaran.

c.Mengembangkan pendidikan yang berpusatpadasiswa

(studentcentered)dandapatdijadikansebagaistrategi

yangmampumenciptakanpembelajaranyangmelibatkan

prosesberpikirsiswa.

d.Meningkatkan kualitas yang diharapkan dan dapat

dijadikansebagaimasukanyangpositifbagisekolahdan

mutululusannya.

e.Diharapkan hasilpenelitian inidapatmenjadimasukan

yangmembangungunameningkatkankualitaslembaga

pendidikan,termasukparapendidikyangikutsertadalam

membangunlembagapendidikan.

f. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan

pertimbanganuntukditerapkanolehlembagapendidikan

sebagai solusi pembelajaran terhadap permasalahan

pembelajaranyangdihadapi.

E. KerangkaPemikiran

Prosespembelajaranmatematikanbertujuanuntukmeningkatkan

pemahaman dan ketercapaian peserta didik dalam menguasai

pembelajaran materitertentu.Peningkatan hasilbelajarpeserta didik

dalam belajartentu tidak mudah.Dikatakan tidak mudah karena hal

tersebutmemerlukanalatperagamatematikayangmenarikbagisiswa,

sehinggasiswalebihterdoronguntukmengikutipembelajaransecaraaktif

denganhasilyanglebihbaikdaripadapembelajaransebelumnya.

Matematikamerupakansalahsatumatapelajaranyangdipelajari

siswamulaijenjangpendidikandasar.Bagisebagiansiswamatematika



8

bukanlah mata pelajaran yang menyenangkan. Bahkan ada yang

menganggapnyasebagaipelajaran yang menakutkan.Oleh karenaitu,

pembelajaran matematika harus dibuatmenarik dan menyenangkan

dengan menggunakan alatperaga yang bisa membantu siswa lebih

antusiasdalam belajar.

Matematika merupakan pelajaran yang didalamnya mencakup

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Khususnya

perkalian,siswapadaumumnyawajib menghafalperkalian apalagidi

tingkatkelastigatelahmasukperkalianpuluhanyangmemakanwaktu

banyak sehingga alat peraga sangat dibutuhkan untuk membantu

menyelesaikanpersoalanperkalian.

Alatperagayaitusegalasesuatuyangbiasadigunakandandapatdi

manfaatkanuntukmenjelaskankonsep-konseppembelajarandarimateri

yangbersifatabstraksehinggadapatmenimbulkanminatsiswadalam

sebuahprosespembelajaran.MenurutSyarifudin,dkk.(2010)alatbantu

pengajaran adalah alat yang dapat digunakan untuk meningkatkan

efektivitas dan efesiensi proses-proses pencapaian tujuan dan

memperjelassertamempermudahbahanpelajaranyangdisajikanpada

siswa.

Alat peraga pembelajaran yang akan digunakan untuk

meningkatkanbelajarpadamateriperkalianyaitudenganmenggunakan

batangnapier.Risa(Mardiyah,2015)menyatakanbahwabatangnapier

merupakansalahsatualatberupaperagamatematikaberbentukbatang

yangberisisejumlahindeksdanbilangan,digunakanuntukmenentukan

hasilperkalian,pembagian dan hasilakarsebuah bilangan.Napier

digunakanlebihkepadapenguatandanpemantapanmateriyangpernah

diberikan.Dapatdisimpulkanbahwaalatperagabatangnapiermerupakan

salahsatualatperagamatematikaberbentukbatangyangberisisejumlah

indeks dan bilangan.Alat peraga batang napier digunakan untuk

menentukanhasilperkalian.

Alasan dipilihnya alat peraga batang napier adalah untuk
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memudahkansiswadalam menghitungperkalianyangperkaliannyasudah

dua digitatau tiga digit.Alatperaga batang napierinijuga dapat

meningkatkan kreativitasdalam menghafalperkalian agarlebih cepat

dihafaldandiingatselainituperkalianakanmerubahmenjadiproses

penjumlahan dengan cara menjumlahkan tiap keloompok diagonalnya

dimulaidarisebelahkanan.Selainitudenganmenggunakam alatperaga

batangnapier,siswadapatmenghitungperkaliantersebutdenganbenar

dantepat.Siswapunmenjadilebihaktifdalam prosespembelajara.

Langkah-langkahmenyelesaikansoalperkalianmenggunaanalat

peragabatangnapier,misalkantentukanhasildari58x47.Selanjutnya

dilakukanlangakah-langkahsebagaiberikut.

1.Ambilkartu5dankartu8,kemudiantuliskanbariske-4danke-7.

2.Kemudianjumlahkanmenurutarahdiagonalpanahdimulaidarikotak

kanankekotakpalingkiri.

3.Kolom palingkanan6,kolom berikutnya:2+5+5+5=12,makaditulis2

laluangka1dituliskandikolom berikutnya.

4.Kolom berikutnya:1+3+0+3=7dankolom terakhir2.

5.Jadihasilperkaliandari:58x47=2726(Sundayana,2016).

Penerapanalatperagabatangnapierdengancaramenjumlahkan

berdasarkan arah diagonal.Kemudian,jika hasilsetiap arah diagonal

puluhanmakahanyaangkapuluhannyayangditulis,laluangkasatuan

dijumlahkandenganarahdiagonalselanjutnya.Sesuaidenganlangkah-

langkahyangtelahdipaparkandiatas,diharapkanmampumeningkatkan

hasilbelajarpesertadidikpadamateriperkalian.

Untuk lebih jelasnya,kerangka pemikiran dapat digambarkan

sebagaiberikut:

Penerapan alatperaga batang nepier

padapembelajaranmatematikamateri

perkaliankelasIV.

PembelajaranMatematika
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Gambar1.1KerangkaPemikiran

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

padapembelajaranmatematikamateri

perkaliankelasIV.

Indiktorhasil

belajarranah

kognitif:

(Sudjana2016)

4.Pemahama

n

5.Penerapan

langkah-langkah menyelesaikan soal

perkalian menggunaanalatperagabatang

napier:

8.Ambil kartu napier yang akan
digunakan.

9.Buatsebuahkotakyangberisikotak-
kotakkecilsesuaikebutuhan.

10.Tempatkan bilangan yang akan di
kalikan. Bilangan pertama di
tempatkandiataskotakdanbilangan
keduaditempatkan dikotakbagian
kanansecaramenurun.

11.Sebelum dikalikan,buatgarismiring
atau diagonaldidalam kotak mulai
dariataslalukebawah.

12.Kalikan tiap satu bilangan dengan
bilanganpasangannya.

13.Kemudianhasilangkayangdibatasi
garis diagonal dijadikan satu
kelompok, lalu dijumlahkan. Jika
hasilnyapenjumlahanpuluhanmaka

PenerapanAlatPeragaBatangNapier

UntukMeningkatkan HasilBelajar
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masalahpenelitian,dimanarumusanmasalahpenelitiantelahdinyatakan

dalam bentukpertanyaan(Sugiyono,201).Penelitimerumuskanhipotesis

yaitupenerapanalatperagabatangnapierdidugadapatmeningkatkan

hasilbelajarsiswapadamateriperkalian.

G.HasilPenelitianTerdahulu

1.HasilPenelitianTerdahulu

a.Reza Oktiana AkbarMirah Habibah,dalam penelitiannya yang

berjudul “Peningkatan Pembelajaran Matematika Melalui

PemodelanAlatPeragadiKelasVSDNKarangsono02Kabupaten

Blitar”.MahasiswaJurusankependidikansekolahdasardanpra

sekolahFakultasIlmuPendidikanUniversitasNegeriMalang.Hasil

DeskripsiPenelitian menunjukkan bahwa hasilbelajar siswa

mengalamipeningkatan,yaitumulaidaripratindakanhanya19%

yangtuntas,padasiklusIpertemuanpertama37%,pertemuan

kedua62%,padasiklusIIpertemuanpertama69%,pertemuan

kedua87%.PadasiklusIIinisudahmencapaiketuntasanbelajardi

atas75%,sehinggakegiatanpenelitiandihentikan.Dapatdiambil

kesimpulanbahwapenerapanpembelajaranmatematikamelalui

alatperagamengalamipenigkatanhasilbelajarmelampauibatas

KKM dan hasilbelajardikelas V menjadimeningkatsetelah

menggunakanalatperagatersebut.

Persamaandanperbedaandenganpenelitianyangterdahuluyaitu,

alat peraga yang digunakan adalah pemodelan alat peraga

matematika,sedangkandalam penelitianiniadalahalatperaga

batangnapier.Tujuannyasamayaituuntukmeningkatkanhasil

belajar.

b.Epuk Suswati Rahayu dalam penelitiannya yang berjudul

“PenggunaanTeknikBatangNapierUntukMeningkatkanPrestasi

BelajarPadaOperasiPerkalianBilanganCacahSiswaKelasVSDN

Watestani 04 Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan”

mahasiswajurusanUniversitasIslam NegeriKalijaga.Penelitianini
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menggunakanrancanganPTK.Instrumenyangdigunakantesdan

lembarobservasi.Teknikanalisisdatayangdipakairata-ratadan

persentase.Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwapenggunaan

teknikBatangNapieruntukmeningkatkanprestasibelajarsiswa

kelas IV SDN Watestani 04 dilakukan dengan cara siswa

mengerjakansoaloperasiperkaliandenganteknikbatangnapier,

kemudianditukardengansiswalain.Selanjutnyasecarabergilir

mengerjakandipapantulis.Peningkatanprestasibelajarsiswa

ditunjukkandarinilairata-ratapadapratindakan52,5,pretesdan

postespadasiklusImeningkatdari55,5menjadi64.Sedangkan

padasiklusIInilaipretesdanpostesjugameningkatdari72,5

menjadi84,7.KesimpulanyangdapatpenggunaanteknikBatang

Napierdapatmeningkatkanprestasibelajarmatematikaoperasi

perkalian bilangan cacah siswa kelas IV SDN Watestani04

dilakuan dengan cara siswa mengerjakan soal perkalian

selanjutnyaditukardengansiswalainkemudiansecarabergilir

dikerjakandipapantulisdanhasilakhirpenelitianinimendapatkan

hasilbelajarapadamateriperkalianyangmeningkat.

Perbedaandanpersamaandenganpenelitianterdahuluyaitu,lebih

menekankan pada peningkatan prestasibelajarmelaluiteknik

batang napier sedangkan penelitian yang dilakukan untuk

meningkatkanhasilbelajarmenggunakanalatperaganapier.

c.Anita Zurnanidalam penelitiannya yang berjudul“Penerapan

Teknik Perkalian Napier untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Matematika tentang Pekalian dalam Pembelajaran Kooperatif

ModelSTAD padaSiswaKelasVSDN Kaweron02”Mahasiswa

UniversitasNegeriMalang.Hasilpenelitianyangdiperolehadalah

sebagaiberikut;hasilbelajarsiswaberupapemahamankonsep

secaraklasikalmengalamipeningkatandarisiklusI40%,siklusII

63,3%,dansiklusIII86,67%.Kemampuanbekerjasamasiswajuga
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mengalamipeningkatandarisiklusI33,3%,siklusII63,3%,dan

siklusIII93,3%,sedangkanuntukpenerimaanterhadapperbedan

kemampuanakademiksiswalainjugamengalamipeningkatandari

siklusI33,3%,siklusII66,67%,dansiklusIII86,67%.Daridata

tersebutdapatdisimpulkan bahwa penerapan teknik perkalian

napier dalam pembelajaran kooperatif model STAD dapat

memberikan peningkatan hasilbelajarsiswa tentang perkalian.

Terlihathasilbelajaryanglebihbaiksesudahmenggunakanalat

peragadibandingkansebelumnya.

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu,

dalam penelitianAnitalebihkepadapenerapanteknikperkalian

napieruntukmeningkatkanhasilbelajarsedangkanpenelitianyang

akandilakukanlebihmenekankanpadahasilbelajarmelaluialat

peraga.Penelitianyangpenelitilakukanadalah“PenerapaanAlat

PeragaBatangNapieruntukMeningkatkanHasilBelajarkognitif

padaPembelajaranMatematikaMateriPerkalian”


